Bupati Kolaka H. Ahmad Safei
Silaturahmi dan Temui Rakyat di
Kecamatan Baula

Kolaka, SultraNET. | Bupati Kolaka H. Ahmad Safei, SH.,MH menjelang akhir
masa jabatannya sebagai Bupati Kolaka 2 periode menggelar silaturahmi dan
temu rakyat serta jajaran Pemerintah Kecamatan Baula . Senin, (25/09)

Temu rakyat ini dilaksanakan untuk mempererat tali silahturahmi sekaligus
berpamitan kepada seluruh elemen masyarakat Baula.

Bupati H. Ahmad Safei saat Silaturahmi dan Temui Rakyat di Baula

Bupati Kolaka mengucapkan pula terima kasih kepada segenap masyarakat dan
semua elemen Kecamatan Baula yang telah hadir .

“Menjelang masa jabatan saya berakhir, saya mohon pamit dan sekaligus
mengucapkan terima kasih serta mohon maaf, semoga tali silahturahmi tetap
terjalin, dan sekaligus mohon izin untuk melanjutkan perjuangan menuju Senayan
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Andi Asniwati Mustari Kunjungi
Desa Bajo Bahari Buton, Beri
Makanan Tambahan Anak

Buton, SultraNET. | Ibu Pj. Bupati Buton sebagai penasehat DWP Kabupaten
Buton, Ny. Dra. Andi Asniwati Mustari bersama Ketua DWP Kabupaten Buton, Ny
Kiki Asnawi melakukan kunjungan Lapangan Di Desa Bajo Bahari dalam rangka
pemberian makanan tambahan anak di Lokasi Stunting yang dipusatkan di Kantor
Desa Bajo Bahari, Kecamatan Wabula, Senin 25 September 2023.

Kunjungan lapangan itu dihadiri oleh Sekretaris Daerah Kabupaten Buton sebagai
Pembina DWP Kabupaten Buton, Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan
Kabupaten Buton, Camat Wabula bersama Ketua DWP Kecamatan Wabula, Kepala
Desa Bajo Bahari.

Sekretaris Daerah Kabupaten Buton Asnawi Jamaluddin S.Pd,.M.Si dalam
sambutannya menyampaikan terimakasih kepada ibu Pj. Bupati Buton sebagai
Penasehat DWP Kabupaten Buton Ny. Dra. Andi Asniwati Mustari atas
kehadirannya yang merupakan kunjungan perdananya di Desa Bajo Bahari.
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Warga Desa Bajo Bahari saat menghadiri kegiatan

Sekda berharap dengan jalannya kegiatan ini dapat berdampak pada pencapaian
target pemerintah tentang penurunan stunting menjadi 14% pada tahun 2024
serta dapat terwujudnya Kabupaten Buton bebas stunting.

“Dengan mewujudkan Kabupaten Buton Bebas Stunting olehnya itu harus adanya
kerja sama mulai dari pemerintah daerah sampai ke pemerintah desa,” .

Pemerintah Kabupaten Buton lanjut Sekda sangat serius dalam upaya penurunan
angka stunting dengan mengeluarkan Surat Keputusan Bupati Buton nomor 359
tahun 2022 tentang perubahan atas keputusan Bupati Buton nomor 117 tahun
2022 tentang tim percepatan penurunan stunting di Kabupaten Buton.

“Pemerintah Kabupaten Buton menunjukkan keseriusan dalam penanganan
stunting, salah satunya melalui Surat Keputusan Bupati Buton, nomor 359 tahun
2022 tentang perubahan atas keputusan Bupati Buton nomor 117 tahun 2022
tentang Tim Percepatan Penurunan Stunting di Kabupaten Buton, yang di
dalamnya telah termaktub dan melibatkan multi perangkat daerah,” katanya..

Di akhir sambutannya Sekda Buton berharap kegiatan yang dilaksanakan tersebut
dapat memberikan dampak positif dalam upaya penanganan stunting di



Kabupaten Buton sehingga di masa depan daerah ini dapat memiliki generasi
yang sehat dan cerdas.

“Saya harap acara penyuluhan stunting yang kita laksanakan pada hari ini, dapat
memberikan kontribusi yang positif dalam upaya pencegahan stunting di
Kabupaten Buton, dan membantu menciptakan generasi yang sehat dan cerdas,”
tutupnya.

Selain pemberian makanan tambahan kepada anak, kegiatan tersebut
dirangkaikan dengan pelayanan posyandu di Kantor Desa Bajo Bahari.

Sementara itu, Ibu Pj. Bupati Buton sebagai penasehat DWP Kabupaten Buton Ny.
Dra. Andi Asniwati Mustari menyampaikan pemberian makanan tambahan ini
merupakan bentuk upaya dalam percepatan penurunan stunting pemerintah
memberikan bantuan kepada anak yang terindikasi stunting.

Pemberian makanan tambahan (PMT) adalah kegiatan pemberian makanan untuk
bayi dan balita guna melengkapi kebutuhan gizi anak agar mencapai berat badan
sesuai usianya.

ECAMATANLY
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Andi Asniwati Mustari menyerahkan paket makanan tambahan Anak



“Untuk mencegah stunting dimulai dari sanitasi yaitu menjaga kebersihan
jamban, air bersih dan membiasakan mencuci tangan sebelum makan dan juga
pola asu anak dengan pemberian asi sebagai pendamping makanan Serta
pemberian pola makan karbohidrat, protein, buah dan sayuran,” katanya.

Ia menyampaikan kepada para ibu untuk memenuhi kebutuhan gizi anak agar
mengonsumsi protein hewani berupa ikan setelah anak berusia 2 tahun sudah
bisa melengkapi kebutuhan gizi untuk kualitas kembang tumbuh anak
kedepannya.

“Apalagi kita yang hidup di pesisir laut kaya akan beragama macam ikan segar,
saya menyampaikan kepada ibu ibu untuk mencukupi kebutuhan anak dengan
mengonsumsi ikan agar anak anak kita di Buton semua cerdas”, ungkapnya.

Ia berharap agar kita dapat bersama-sama dalam penanganan pencegahan
stunting ini untuk tumbuh kembang anak kita agar anak kita tumbuh menjadi
putra-putri Buton yang sehat dan cerdas.

Sumber : (KominfoButon/Widia Ningsih)

Sukses Tangani Inflasi, Konawe
Utara Terima Insentif Fiskal Rp.
9,7 Milyar

Kendari, SultraNET. | Pemerintah Kabupaten Konawe Utara (Konut) Provinsi
Sulawesi Tenggara dinilai sukses mengendalikan inflasi di daerahnya sehingga
Pemerintah Pusat melalui Kementrian Dalam Negeri Republik Indonesia
mengumumkan bahwa daerah yang dipimpin Dr. Ir. H. Ruksamin, ST., M.Si., IPU.,
ASEAN. Eng sebagai bupati itu mendapatkan Insentif Fiskal sebesar Rp
9.769.785.000.

Pemberian insentif fiskal itu termuat dalam Surat Keputusan Menteri Keuangan
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Republik Indonesia Nomor 336 Tahun 2023 tentang Rincian Alokasi Insentif
Fiskal Kinerja Tahun Berjalan Untuk Kelompok Kategori Kinerja Dalam Rangka
Pengendalian Inflasi Daerah Pada Tahun Anggaran 2023 Periode Kedua Menurut
Provinsi/Kabupaten/Kota.

Pengumuman disampaikan oleh Kementrian Dalam Negeri Republik Indonesia
saat melaksanakan Rapat Koordinasi yang dilaksanakan melalui zoom meeting
bersama Gubernur, Bupati dan Walikota seluruh Indonesia. Senin (18/9/2023)

Dalam rapat koordinasi tersebut, Menteri Dalam Negeri mengumumkan ada
beberapa daerah yang dinilai baik dalam penanganan inflasi, salah satu nya
Kabupaten Konawe Utara.

Dibawah kepemimpinan Dr. Ir. H. Ruksamin, ST., M.Si., IPU., ASEAN. Eng,
Konawe Utara hadir dengan berbagai macam program diantaranya P2KP dan
Pasar Murah berhasil mengintervensi harga bahan pangan di Konut sehingga
dapat terhindar dari inflasi.

RINCIAN ALDKAS] INSENTIF FISKAL KINERJA TAHUN BERJIALAN
UNTUK KELOMPOK KATEGOR! KINERJA DALAM RANGKA PENGENDALLIAN IHFLAHID“
PADA TAHUN ANGGARAN 2023 PERIODE KEDUA
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Rincian Penerima Insentif Fiskal seluruh Indonesia

H. Ruksamin selaku pimpinan tertinggi di Konawe Utara mengaku bangga dengan
capaian ini dan akan menjadikan pengahargaan ini sebagai pelecut untuk terus
berbuat dalam memberikan pelayanan terbaik dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan bagi masyarakat Konawe Utara.

“Penghargaan ini sebagai pelecut untuk terus berbuat dalam memberikan
pelayanan terbaik dan kesejahteraan bagi masyarakat Konawe Utara,” tegas
Bupati Konut dua periode itu.



Untuk diketahui, Konawe Utara merupakan 1 dari 30 Kabupaten Kota dari
seluruh Indonesia yang menerima Insentif Fiskal dari Kemetrian Keuangan. (S)

PWI Konsel Dikukuhkan, Bupati
Surunuddin Harap Informasi yang
Independen dan Mencerdaskan

Konsel, SultraNET. | Pengurus Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kabupaten
Konawe Selatan (Konsel) Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra) periode 2023 -
2026 Resmi dikukuhkan oleh Ketua PWI Sultra, Sarjono,.S.Sos.,M.Ap di Ballroom
Wonua Monapa, Kecamatan Ranomeeto Kabupaten Konsel. Senin 18/9/2023.

Bupati Konawe Selatan H Surunuddin Dangga ST MM dalam sambutannya,
pihaknya sangat mendukung dengan terbentuk pengurus PWI Konsel, karena
organisasi-organisasi ini bisa menjadi mitra pemerintah dalam mendorong
pembangunan.

“Dengan terbentuk pengurus PWI Konsel ini, bisa memberikan peran informasi
yang baik, independen dan mencerdaskan putera-puteri di Konsel,” ucap Bupati
Konsel dua periode itu.


https://www.sultranet.com/pwi-konsel-dikukuhkan-bupati-surunuddin-harap-informasi-yang-independen-dan-mencerdaskan/
https://www.sultranet.com/pwi-konsel-dikukuhkan-bupati-surunuddin-harap-informasi-yang-independen-dan-mencerdaskan/
https://www.sultranet.com/pwi-konsel-dikukuhkan-bupati-surunuddin-harap-informasi-yang-independen-dan-mencerdaskan/

1 INDONESIA (PW1
ELATAN

=t
\,__ .

. L‘Q E) \

Sementara itu, Ketua DPRD Konsel Irham Kalenggo mengucapkan, kehadiran PWI
Konsel ini dapat bersinergi dan berkontribusi dalam membangun daerah.

“Yang dilantik ini, kita sudah bersama sekitar 20 tahun lamanya, diharapkan bisa
menambah semangat bertugas dan menjadi mitra strategis Pemkab
Konsel,”ujarnya.
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Ketua DPRD Konsel, Irham Kalenggo

Sementara itu Ketua PWI Sultra Sarjono menyampaikan, keberadaan PWI di
Konsel di harapkan bisa memberikan edukasi kepada masyarakat dalam hal
penyampaian informasi yang sehat dan menyehatkan.

“di era sekarang ini jaman Globalisasi dimana adanya berita yang sering menerpa
kita banyak hal yang kita dibuat bingung dimana munculnya media sosial yang
terkadang banyak yang tak jelas kebenarannya bahkan bentuknya hoax”, ujar
Sarjono

Sehingga dalam memilah berita, sambungnya, tentunya harus teliti dalam hal
melihat dan menilai berita, tentunya hal ini perlu diketahui apa dan bagaimana
syaratnya media yang jelas badan hukumnya dan diakui oleh Dewan Pers.

“profesionalisme Wartawan tentunya diutamakan pula dalam hal pemuatan berita
sehingga wartawan yang bergabung di PWI tentunya sudah melalui verifikasi
syarat dan aturan yang ditetapkan dalam aturan organisasi PWI sehingga
tentunya diharapkan bisa menjaga marwah organisasi sebaik-baiknya”,tegas
Ketua PWI Sultra

Terakhir Sarjono berharap kepada Bupati dan Pemerintah Konsel, DPRD dan



semua anggota untuk tetap menjalin kerjasama baik dengan PWI Konsel dalam
hal kemitraan dalam kegiatan pemberitaan dalam mengangkat dan menjaga nama
baik daerah kita Konsel.

Untuk diketahui kegiatan tersebut dihadiri Ketua Koni Konsel Adi Jaya Putra,
Ketua KNPI Sultra Muh. Amsar, KPU Konsel, pengurus PWI Sultra dan pimpinan
OPD Lingkup Pemerintah Daerah Kabupaten Konawe Selatan serta para
undangan lainnya.



